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MOTTO

“Hidup, Dihidupi, Menghidupi”

“Sebaik-baiknya Manusia Adalah yang Bermanfaat Bagi Manusia Lainnya”

“Apapun yang Kita Pikirkan dan Kita Syukuri, Itulah yang Kita Dapatkan”
~John Demartini~
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ABSTRAK

HABIBATURROHMANIA. Pengaruh Pendapatan, Pekerjaan,
Tingkat Pendidikan, Kondisi Tempat Tinggal dan Spiritualitas
Terhadap Kualitas Hidup Masyarakat Muslim Kecamatan
Pekalongan Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap
kualitas hidup, pengaruh pekerjaan terhadap kualitas hidup, pengaruh
tingkat pendidikan terhadap kualitas hidup, pengaruh kondisi tempat
tinggal terhadap kualitas hidup serta pengaruh spiritualitas terhadap
kualitas hidup masyarakat muslim Kecamatan Pekalongan Selatan.

Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat
muslim Kecamatan Pekalongan Selatan. Purposive sampling diterapkan
sebagai teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu dan diambil
sampel sejumlah 410 orang. Penelitian ini menggunakan data primer yang
berupa kuesioner. Data yang diperoleh kamudian dianalisis menggunakan
software IBM SPSS Statistic 25 dengan analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas hidup, ditunjukkan dengan nilai t hitung
6,577 > t tabel sebesar 1,965 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05,
pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan ditunjukkan dengan t hitung
2,052 > t tabel 1,965 dan nilai signifikansinya sebesar 0,041 < 0,05, tingkat
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan, ditunjukkan oleh nilai t
hitung 6,577 > t tabel 1,965 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05,
kondisi tempat tinggal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas hidup, ditunjukkan dengan dan spiritualitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas hidup ditunjukkan dengan nilai t hitung 1,081
< t tabel 1,965 dan nilai signifikansi sebesar 0,280 > 0,05. Pendapatan,
pekerjaan, tingkat pendidikan, kondisi tempat tinggal dan spiritualitas
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kualita hidup, ditunjukkan f
hitung 34,044 > f tabel yaitu sebesar 2,393 dan nilai signifikansinya 0,00
< 0,05.

Kata Kunci: Kualitas Hidup, Pendapatan, Pekerjaan, Tingkat Pendidikan,
Kondisi Tempat Tinggal, Spiritualitas.
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ABSTRAC

HABIBATURROHMANIA. The Influence of Income, Employment,
Education Level, Living Conditions and Spirituality on the Quality of
Life of the Muslim Community in Pekalongan Selatan District

This study aims to determine the effect of income on the quality of life, the
effect of work on the quality of life, the effect of education level on the quality
of life, the effect of living conditions on the quality of life and the influence
of spirituality on the quality of life of the Muslim community in Pekalongan
Selatan District.

This type of research is in the form of field research with a quantitative
approach. The population in this study is the Muslim community in South
Pekalongan District. Purposive sampling was applied as a sampling technique
with certain criteria and a sample of 410 people was taken. This study uses
primary data in the form of a questionnaire. The data obtained were then
analyzed using IBM SPSS Statistic 25 software with multiple linear
regression analysis.

The results of this study indicate that income has a positive and significant
effect on quality of life, as indicated by the t count value of 6.577 > t table of
1.965 and a significance value of 0.00 < 0.05, work has a positive and
significant effect as indicated by t count 2.052 > t table 1.965 and a
significance value of 0.041 < 0.05, the level of education has a positive and
significant effect, indicated by the t arithmetic value of 6.577 > t table 1.965
and a significance value of 0.00 < 0.05, living conditions do not significantly
affect the quality of life , indicated by and spirituality had no significant effect
on the quality of life indicated by the t count value 1.081 <t table 1.965 and
a significance value of 0.280 > 0.05. Income, occupation, education level,
living conditions and spirituality together affect the quality of life, it is shown
that f count 34,044 > f table which is 2,393 and the significance value is 0,00
< 0,05.

Keywords: Quality of Life, Income, Employment, Education Level, Living
Conditions, Spirituality.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya pendapatan perkapita suatu negara dalam periode
tertentu dimana masyarakat yang hidup dibawah garis kemiskinan
berjumlah tetap, serta tidak terjadinya ketimpangan pendapatan dalam
distribusinya merupakan teori pembangunan yang diungkapkan Kuncoro
(2010). Menurut (Maisaroh,2017) tujuan utama pembangunan ekonomi
adalah meningkatkan kesejahteraan penduduk, oleh sebab itu dalam proses
peningkatan kesejahteraan masyarakat diperlukan adanya peningkatan
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan. Tentunya dalam proses
mencapai tujuan tersebut, harus mempertimbangkan dampak kegiatan
ekonomi yang akan ditimbulkan terhadap kehidupan sosial masyarakat.
Pertumbuhan ekonomi biasanya dibarengi dengan perubahan struktur
pendapatan, seperti Indonesia yang merupakan Negara sedang berkembang.
Tentunya yang diharapkan adalah perubahan struktur kearah yang lebih
baik.

Pembangunan ekonomi yang dilaksanakan di Indonesia mencakup
seluruh subyek ekonomi dalam masyarakat, dari mulai masyarakat daerah
pedesaan maupun masyarakat perkotaan. Pertumbuhan ekonomi di
Indonesia yang semakin membaik bukan berarti Indonesia terbebas begitu
saja dari permasalahan ekonomi. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam proses

pembangunan ekonomi di Indonesia, belakangan ini pertumbuhan ekonomi



pada triwulan | tahun 2021 menunjukkan berlanjutnya proses perbaikan
perekonomian. Meskipun mengalami kontraksi, pertumbuhan ekonomi
pada triwulan | 2021 sebesar 0,74 % (yoy) artinya pertumbuhan ekonomi
semakin membaik dibanding saat triwulan IV 2020 sebesar -2,19% (yoy)
dan membaik dari pertumbuhan triwulan I11 2020 yaitu sebesar-3,49% (yoy)
(Badan Pusat Statistik, 2021).

Kesenjangan ekonomi dan tidak meratanya pendapatan masyarakat
adalah masalah serius yang seringkali dihadapi oleh negara berkembang
seperti Indonesia (Nindi Maesaroh, 2017). Hal tersebut disebabkan
pertumbuhan ekonomi belum dapat menjangkau seluruh masyarakat
Indonesia secara merata. Terjadinya disparitas atau ketimpangan ekonomi
antar wilayah merupakan dampak dari pembangunan yang mana merupakan
tahapan perubahan dalam pembangunan. Perbedaan tingkat kemajuan antar
daerah yang berlebih akan merugikan serta akan memberi perngaruh yang
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di masing-masing daerah (Syahputri,
2014). Terjadinya ketimpangan ekonomi akan memicu munculnya masalah
baru dalam masyarakat. Tentunya masalah tersebut akan berdampak pada
kualitas hidup masyarakat seperti masalah kemiskinan yang merupakan
salah satu dampak yang lahir dari adanya masalah ketimpangan ekonomi
tersebut.

BPS Kota Pekalongan tahun 2020, Kota pekalongan memiliki nilai
IPM sebesar 74,98, angka tersebut meningkat jika dibandingkan dari tahun

sebelumya (2019) vyaitu sebesar 74,77. Peningkatan tersebut cukup



menggembirakan karena pergerakan IPM di Kota Pekalongan sedikit lebih
cepat dari IPM Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dapat dikatakan bahwa upaya
pembangunan di Kota Pekalongan secara umum telah meningkatkan
kualitas hidup masyarakatnya meskipun tidak secepat kota-kota lain yang
ada di kawasan Provinsi Jawa Tengah atau bisa dikategorikan kedalam
pembangunan level sedang.

Kota Pekalongan dengan luas wilayahnya sebesar 1080km2 memiliki
jumlah penduduk sebanyak 307.150 orang yang terbagi kedalam 4
kecamatan yang ada di Kota Pekalongan.

Tabel 1. 1 Kepadatan Penduduk Kota Pekalongan Tahun 2020
Luas (Km2 Penduduk Kepadatan Penduduk

2018 2019] 2020( 2018] 2019 20200 2018 2019 2020
Pekalongan Utara | 1488 1488 1488 81847 82.633| 78395  3500| 555329 526848
Pekalongan Timur 952 952 9.52] 65563 65.857) 68.750] 6887] 6917,75| 722164

Kecamatan + Kota

b}

Pekalongan Selatan | 10.8]  10.8]  10.8] 62.186] 63.052] 63176 5758] 5838,15] 603481
Pekalongan Barat | 10,05 1005] 1005 94.881] 95.555] 94829  9d4d1| 9507 96| 943575
Kota Pekalongan | 45,25 43.25] 45,25 304.477] 307.097) 307.150  6729] 6786,67 6787385

Sumber : BPS Kota Pekalongan

Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Kecamatan
Pekalongan Selatan paling sedikit dibandingkan dengan kecamatan yang lain
yaitu terdapat 65.176 jiwa di tahun 2020 dan 63.052 di tahun 2019. (BPS Kota
Pekalongan,2020).

Tabel 1. 2 Laju Pertumbuhan Penduduk Pekalongan

Kecamatan Penduduk | Laju Persentase | Kepadatan
Pertumbuhan | penduduk | Penduduk
Penduduk
Pekalongan 82.633 0.96 26,8% 5553,29
Utara




Pekalongan 65.857 0.45 21,8% 6917,75
Timur

Pekalongan 63.052 1.39 20,1% 5838,15
Selatan

Pekalongan 95.555 0.71 31,3% 9507,96
Barat

Kota 307.097 0.86 100% 6786,67
Pekalongan

Sumber : BPS Kota Pekalongan

Meskipun kepadatan penduduk di Kecamatan Pekalongan Selatan tidak
tergolong tinggi, namun laju pertumbuhan penduduk di Pekalongan Selatan
tergolong yang paling cepat. Seharusnya dengan laju pertumbuhan penduduk
yang cepat ini mampu selaras dengan pertumbuhan ekonomi di Kota
Pekalongan. Pada kenyataannya laju pertumbuhan penduduk yang tinggi
belum tentu mencerminkan kualitas sumber daya manusia yang baik.

Tabel 1. 3 Garis Kemiskinan dan Persentase Penduduk Miskin Kota
Pekalongan

Garis Kemiskinan dan Persentase
Indikator Kemiskinan Fenduduk Miskin
2018 2019 2020

Garis Kemiskinan 415172.00 425026.00| 502031.00
Jumlah penduduk

Miskin 20520 20210 22160
Persentase Pendudul

Miskan 6.75 6.60 717

Sumber : BPS Kota Pekalongan
Hal tersebut dibuktikan oleh data BPS tersebut, bahwa jumlah

penduduk miskin Kota Pekalongan di tahun 2020 justru mengalami kenaikan

jika dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebanyak 22.160 jiwa pada tahun



2020 sedangkan pada tahun 2019 jumlah penduduk miskin Kota Pekalongan
terletak pada angka 20.210 jiwa, sehingga dikatakan Kota Pekalongan justru
mengalami peningkatan dalam kemiskinan yaitu sebanyak 1.950 jiwa.

Kota Pekalongan selain terkenal dengan istilah kota batik juga dikenal
sebagai kota santri, sehingga bisa dikatakan bahwa sebagian besar penduduk
di Kota Pekalongan memeluk agama Islam. Di kecamatan Pekalongan selatan
terdapat sebanyak 37.899 penduduk yang memeluk agama Islam.

Tabel 1. 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

Jumlah Penduduk Menurut Agama Tahun 2019
Kecamatan + Kota . . .
Lainnya | Budha Hindu Katolik |[Protestan| Islam
Pekalongan Barat 15,00 313,00 23,00{ 1.219,00( 1.818,00| 93.390,00
Pekalongan Timur 32,00 607,00 15,00{ 1.076,00[ 1.742,00| 67.677,00
Pekalongan Selatan 24,00 508 16,00] 1.483,00[ 2.074,00] 37.899,00
Pekalongan Utara 6,00 17,00 1,00 28,00 98,00| 31.908,00
Kota Pekalongan 77,00 1.445,00 55,00 3.806,00| 3.806,00|149.549,00

Sumber : BPS Kota Pekalongan

Kondisi kehidupan masyarakat Kota Pekalongan khususnya
masyarakat kecamatan Pekalongan Selatan saat ini belum bisa dikatakan
sepenuhnya layak meskipun laju pertumbuhan ekonomi di Pekalongan
Selatan tergolong selalu meningkat pada tiap tahunnya. Pada kenyataannya
pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat selalu dibarengi dengan
munculnya permasalahan dari berbagai bidang. Hal tersebut dipaparkan
dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Kecamatan Pekalongan
Selatan tahun 2020 bahwasanya permasalahan yang dihadapi di Kecamatan
Pekalongan Selatan meliputi bidang kesehatan yaitu terdapat daerah endemis
filariasis, bidang pendidikan yaitu anak tidak sekolah dan akses pendidikan

yang kurang memadai, masalah di bidang sarana dan prasarana lingkungan



yang kurang layak dan kurang menunjang pembangunan serta masalah sosial
dan ekonomi lainnya (Bappeda, 2020).

Kualitas hidup sebagai sistem nilai yang terkait dengan tujuan, nilai dan
harapan hidup masyarakat dalam upaya mencapai kesejahteraan hidup
dimana tujuan dan nilai hidup sangat berhubungan dengan kepercayaan dan
berbagai persoalan yang terdapat dalam diri masyarakat. Penelitian
sebelumnya Isti Larasati (2019) menjelaskan bahwa kualitas hidup
perempuan Provinsi Jawa Barat secara simultan mempengaruhi variabel rata-
rata lama sekolah, pengeluaran perkapita dan proporsi pekerja perempuan
sebagai tenaga profesional, manager, teknisi administrasi. Oleh sebab itu
kualitas hidup perlu terus ditingkatkan dari berbagai aspek agar memberikan
ruang dan akses bagi semua orang untuk meningkatkan harapan hidupnya
sehingga kesejahteraan dapat tercapai.

Kualitas hidup pada seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor
yang diduga dapat berpengaruh diantaranya pendapatan, pekerjaan, tingkat
pendidikan, kondisi tempat tinggal dan spiritualitas. Pendapatan merupakan
uang yang diperoleh atas usaha yang telah dilakukan oleh seseorang.
Pendapatan masyarakat menentukan besar kecilnya tingkat kualitas hidup
pada masyarakat tersebut. Semakin tinggi pendapatan yang diterima oleh
masyarakat maka kualitas hidup masyarakat akan semakin membaik. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian (Dias Wahyu, M. Saleh & Rafael P, 2017)
yang memberikan temuan bahwa pendapatan mempunyai pengaruh positif

signifikan terhadap kualitas hidup masyarakat. Pengaruh positif tersebut



berarti semakin tinggi tingkat pendapatan maka akan diikuti meningkatnya
kualitas hidup pada masyarakat. Namun (Haryati Z, Maria L & Norzema T.,
2017) memberikan temuan yang bertolak belakang dimana pendapatan tidak
berpengaruh terhadap Kualitas hidup.

Selain pendapatan, pekerjaan yang dimiliki oleh masyarakat juga
menjadi salah satu hal yang menentukan kualitas hidup pada masyarakat.
menurut Hilderley (2001) kualitas hidup mereka dianggap baik atau positif
apabila mereka mempunyai pekerjaan, keluarga dan teman-teman. Hal
tersebut selaras dengan penelitian Nanang Kosim (2015) yang mana dalam
temuannya menjelaskan bahwa pekerjaan berpengaruh positif terhadap
kualitas hidup. Pengaruh positif tersebut berarti bahwa semakin tinggi
golongan pekerjaan maka pendapatan yang diperoleh akan semakin naik
sehingga akan berpengaruh pada pemenuhan kualitas hidup. Namun
(Zainudin, 2016) memberikan temuan yang bertolak belakang dengan teori
Hirderley. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pekerjaan tidak memiliki
pengaruh terhadap kualitas hidup.

Selain pendapatan dan pekerjaan, faktor lain yang diduga berpengaruh
terhadap kualitas hidup masyarakat ialah tingkat pendidikan. Schumacher
menyatakan pendidikan merupakan sumber daya yang terbesar manfaatnya
dibanding faktor-faktor lain. Pendidikan diyakini sangat berpengaruh
terhadap kecakapan, tingkah laku dan sikap seseorang (Safitri, 2019). Teori
ini sejalan dengan penelitian (Dias Wahyu, M. Saleh & Rafael P, 2017) yang

menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap



kualitas hidup masyarakat. Namun hal tersebut bertolak belakang dengan
temuan penelitian yang dilakukan (Christiani, 2013) yang menjelaskan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas hidup. Dalam
temuannya menjelaskan bahwa tingkat pendidikan masyarakat provinsi Jawa
Tengah masih tergolong rendah.

Dalam memenuhi kebutuhan pokoknya, selain mencari pekerjaan dan
memperoleh pendapatan, masyarakat juga memerlukan tempat tinggal untuk
berteduh, beristirahat dan melaksanakan aktivitasnya sehari-hari. Kualitas
hidup seseorang diduga dapat mempengaruhi kondisi tempat tinggal
seseorang. Pada Penelitian (Siantury, 2013) memberikan temuan bahwa
kondisi tempat tinggal berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kualitas hidup, namun pada penelitian yang dilakukan (Maisaroh,2017)
menjelaskan bahwa kondisi tempat tinggal berpengaruh positif terhadap
kualitas hidup. Pengaruh positif tersebut menjelaskan bahwa apabila kondisi
tempat tinggal mengalami peningkatan dalam nilai kepemilikan tempat
tinggal, kapasitas listrik, sumber air untuk kebutuhan keluarga, pembuangan
air limbah dan kelembaban udara maka kualitas hidup penduduk juga akan
mengalami peningkatan.

Selain keempat faktor tersebut diatas, faktor lain yang diduga
mempunyai pengaruh terhadap kualitas hidup adalah spiritualitas. Dalam
penelitian Sirgy dijelaskan salah satu faktor subjektif yang cukup penting
adalah nilai-nilai internal individu seperti religi, spiritualitas, dan kepuasan

hidup (Aulia, 2016). Teori tersebut sejalan dengan temuan penelitian yang



dilakukan oleh Lusiana (2018) bahwa spiritualitas berpengaruh positif
terhadap kualitas hidup. Hal tersebut juga selaras dengan penelitian yang
dilakukan Rizqi Dwi (2019) tentang hubungan spiritualitas dengan kualitas
hidup lansia di Karang Werda Kelurahan Sumbersari Kecamatan Sumbersari
Kabupaten Jember yang memberikan temuan bahwa terdapat hubungan
korelatif positif antara tingkat spiritualitas dengan kualitas hidup. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat spiritualitas seseorang maka akan
semakin tinggi pula tingkat kualitas hidupnya.

Peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian ini
dikarenakan masih terdapat research gap dalam penelitian ini yaitu adanya
fenomena dari penelitian terdahulu yang masih memberikan hasil yang tidak
konsisten dengan penggunaan teori yang ada. Sehingga masih diperlukan
penelitian yang lebih lanjut mengenai kualitas hidup. Dalam penelitian ini
peneliti menggabungkan aspek fisik, materi, lingkungan serta aspek
spiritualitas untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruhnya terhadap
kualitas hidup masyarakat muslim yang ada di Kecamatan Pekalongan
Selatan.

Atas dasar latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai masalah-masalah kependudukan di
kecamatan Pekalongan Selatan. Dengan demikian dalam skripsi ini penulis
mengambil judul “Pengaruh Pendapatan, Pekerjaan, Tingkat Pendidikan,
Kondisi Tempat Tinggal dan Spiritualitas Terhadap Kualitas Hidup

Masyarakat Muslim Kecamatan Pekalongan Selatan”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, rumusan masalah dalam

penelitian ini antara lain :

1.

Apakah pendapatan berpengaruh secara parsial terhadap kualitas hidup
masyarakat muslim kecamatan Pekalongan selatan ?

Apakah pekerjaan berpengaruh secara parsial terhadap kualitas hidup
masyarakat muslim kecamatan Pekalongan selatan ?

Apakah tingkat pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap kualitas
hidup masyarakat muslim kecamatan Pekalongan selatan ?

Apakah kondisi tempat tinggal berpengaruh secara parsial terhadap
kualitas hidup masyarakat muslim kecamatan Pekalongan selatan ?
Apakah spiritualitas berpengaruh secara parsial terhadap kualitas hidup
masyarakat muslim kecamatan Pekalongan selatan ?

Apakah pendapatan, pekerjaan, tingkat pendidikan, kondisi tempat tinggal
dan spiritualitas berpengaruh secara simultan terhadap kualitas hidup

masyarakat muslim kecamatan pekalongan selatan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari dilakukannya

penelitian ini yaitu:

1.

Mengetahui pengaruh pendapatan secara parsial terhadap kualitas hidup
masyarakat muslim kecamatan Pekalongan selatan.
Mengetahui pengaruh pekerjaan secara parsial terhadap kualitas hidup

masyarakat muslim kecamatan Pekalongan selatan.
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3. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan secara parsial terhadap kualitas
hidup masyarakat muslim kecamatan Pekalongan selatan.

4. Mengetahui pengaruh kondisi tempat tinggal secara parsial terhadap
kualitas hidup masyarakat muslim kecamatan Pekalongan selatan.

5. Mengetahui pengaruh spiritualitas secara parsial terhadap kualitas hidup
masyarakat muslim kecamatan Pekalongan selatan.

6. Mengetahui pengaruh pendapatan, pekerjaan, tingkat pendidikan,
kondisi tempat tinggal dan spiritualitas secara simultan terhadap kualitas

hidup masyarakat muslim kecamatan Pekalongan selatan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat baik secara
teoritis maupun praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai hal-
hal yang dapat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat muslim
Kecamatan Pekalongan Selatan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman
kepada para peneliti yang akan melakukan penelitian kembali sebagai
bahan referensi dalam menyempurnakan dan mengkaji terkait

masalah yang berkaitan dengan kualitas hidup masyarakat.
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b. Bagi Perguruan Tinggi
Dapat memperbanyak koleksi pustaka yang bermanfaat bagi
mahasiswa Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan
khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
c. Bagi Pemerintah
Mampu memberikan sumbangan pemikiran kepada
pemerintah dalam penentuan kebijakan di bidang ekonomi dan
kependudukan dalam rangka peningkatan kualitas hidup masyarakat
muslim Kecamatan Pekalongan Selatan.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini merupakan uraian tulisan yang akan dibahas
dalam penelitian ini. Sistematika kali ini disajikan dalam beberapa bab
pembahasan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan
BAB || LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi landasan teori, tinjauan pustaka, kerangka berfikir
serta hipotesis
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting
penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data serta metode analisis data
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi dekripsi data, analisis data dan pembahasan.
BAB V PENUTUP
Penutup merupakan bagian akhir dalam penelitian skripsi dimana berisi

uraian tentang kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dibahas diatas
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial variabel pendapatan berpengaruh dan signifikan terhadap
kualitas hidup masyarakat muslim Kecamatan Pekalongan Selatan. Hal ini
dapat dibuktikan bahwa nilai t hitung 6,577 > t tabel sebesar 1,965 dan nilai
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05.

2. Secara parsial variabel pekerjaan berpengaruh dan signifikan terhadap
kualitas hidup masyarakat muslim Kecamatan Pekalongan. Hal ini
dibuktikan dengan t hitung 2,052 > t tabel 1,965 dan nilai signifikansinya
sebesar 0,041 < 0,05.

3. Secara parsial variabel tingkat pendidikan berpengaruh dan signifikan
terhadap kualitas hidup masyarakat Muslim Kecamatan Pekalongan
Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 6,577 > t tabel 1,965 dan
nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05.

4. Secara parsial variabel kondisi tempat tinggal tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas hidup masyarakat muslim Kecamatan
Pekalongan Selatan. Hal ini dibuktikan dengan t hitung 0,483 < t tabel 1,965
dan nilai signifikansi sebesar 0,629 > 0,05.

5. Secara parsial variabel spiritualitas tidak memiliki pengaruh secara

signifikan terhadap kualitas hidup masyarakat muslim Kecamatan
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Pekalongan Selatan yang dibuktikan dengan nilai t hitung 1,081 <t tabel
1,965 dan nilai signifikansi sebesar 0,280 > 0,05.

6. Secara simultan pendapatan, pekerjaan, tingkat pendidikan, kondisi tempat
tinggal dan spiritualitas berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat
muslim Kecamatan Pekalongan Selatan yang dibuktikan bahwa f hitung

34,044 > f tabel yaitu sebesar 2,393 dan nilai signifikansinya 0,00 < 0,05.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
diperoleh maka saran yang dapat diberikan :

1. Hasil penelitian yang menunjukkan peran penting dari pendapatan,
pekerjaan maupun tingkat pendidikan sehingga diharapkan pemerintah
dapat memberikan fasilitas yang berupa program pelatihan ataupun
sejenisnya yang dapat membantu meningkatkan kualitas hidup
masyarakat di Kecamatan Pekalongan Selatan dan pemerataan
kesejahteraan masyarakat dapat terjadi sehingga mampu menurunkan
angka kemiskinan di Kota Pekalongan.

2. Untuk penelitian selanjutnya terkait kualitas hidup diharapkan untuk
mengkaji komponen lain yang memuat faktor lain dalam kualitas hidup
dengan metode yang akurat sehingga pengetahuan dapat berkembang

dan tentunya berguna di masa yang akan datang.
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